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Abstrak: Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran apoteker dalam kolaborasi interprofesional 

(interprofessional collaboration/IPC) di pelayanan kesehatan dan memahami dampaknya terhadap hasil klinis, kepatuhan 

pasien, serta efektivitas tim lintas profesi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, 

memanfaatkan literatur akademik terbaru yang relevan, termasuk artikel ilmiah dan laporan resmi. Data dikumpulkan 

melalui penelusuran literatur sistematis dan dianalisis secara deskriptif-induktif dengan tahapan identifikasi tema, 

reduksi data, kategorisasi konsep, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa apoteker memainkan 

peran penting dalam lima dimensi kolaborasi: kemitraan, koordinasi, kerja sama, pengambilan keputusan, dan hasil 

terapeutik. Bentuk kolaborasi yang ditemukan mencakup review obat, manajemen terapi, edukasi pasien, partisipasi dalam 

ward round, serta integrasi di praktik primer. Faktor pendukung meliputi kejelasan peran, komunikasi efektif, dukungan 

sistemik, co-location, dan teknologi komunikasi, sedangkan hambatan meliputi keterbatasan waktu, ketidakjelasan 

deskripsi tugas, serta tantangan dalam membangun identitas kolaboratif. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya 

strategi pendidikan interprofesional, penguatan identitas profesional, dan adaptasi budaya organisasi untuk 

meningkatkan efektivitas IPC. Kesimpulannya, optimalisasi peran apoteker dalam kolaborasi interprofesional tidak hanya 

meningkatkan hasil klinis dan kepatuhan pasien, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

teori dan praktik kolaborasi lintas profesi di pelayanan kesehatan. 

Kata kunci: Apoteker, Kolaborasi Interprofesional, Pelayanan Kesehatan, Peran Profesional, Studi Pustaka 
 
Abstract: The main objective of this study was to explore the role of pharmacists in 

interprofessional collaboration (IPC) in health services and understand its impact on 

clinical outcomes, patient compliance, and the effectiveness of interprofessional teams. 

This study used a qualitative approach with a literature review method, utilizing the 

latest relevant academic literature, including scientific articles and official reports. Data 

were collected through systematic literature searches and analyzed descriptively-

inductively in stages of theme identification, data reduction, concept categorization, 

and conclusion drawing. The results showed that pharmacists play an important role 

in five dimensions of collaboration: partnership, coordination, cooperation, decision-

making, and therapeutic outcomes. The forms of collaboration found include medication 

review, therapy management, patient education, participation in ward rounds, and 

integration in primary practice. Supporting factors include role clarity, effective 

communication, systemic support, co-location, and communication technology, while 

barriers include time constraints, unclear task descriptions, and challenges in building 

a collaborative identity. The implications of this study emphasize the importance of 

interprofessional education strategies, strengthening professional identity, and 

organizational culture adaptation to improve the effectiveness of IPC. In conclusion, 

optimizing the role of pharmacists in interprofessional collaboration not only improves 

clinical outcomes and patient compliance but also contributes significantly to the 

development of theory and practice of interprofessional collaboration in health services. 
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Pendahuluan 

Kolaborasi interprofesional dalam pelayanan kesehatan (Interprofessional 

Collaboration/IPC) merupakan pendekatan penting untuk meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan dan keselamatan pasien. Dalam beberapa dekade terakhir, kompleksitas 

perawatan pasien meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah pasien dengan penyakit 

kronis seperti hipertensi, diabetes, dan penyakit kardiovaskular. Hal ini menuntut adanya 

sinergi antarprofesi kesehatan, termasuk dokter, perawat, apoteker, dan tenaga kesehatan 

lain, untuk memberikan perawatan yang komprehensif (Rahayu, 2021). 

Apoteker memainkan peran sentral dalam tim interprofesional, terutama dalam 

manajemen pengobatan, edukasi pasien, rekonsiliasi obat, dan konsultasi terapi. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa keterlibatan apoteker secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan hasil klinis, kepatuhan pasien terhadap pengobatan, dan pengurangan 

kesalahan medis (Angibaud, 2024) (Thorakkattil, 2024). Dengan demikian, peran apoteker 

tidak hanya bersifat farmasi teknis, tetapi juga strategis dalam mendukung kualitas 

perawatan pasien. 

Tren global menunjukkan peningkatan implementasi IPC di berbagai setting, 

termasuk rumah sakit, klinik primer, dan fasilitas komunitas. Keterlibatan apoteker dalam 

tim kesehatan telah terbukti meningkatkan efisiensi pelayanan dan kepuasan pasien 

(Carron, 2021) (Lutfiyya, 2019). Meski demikian, tantangan masih muncul, seperti 

ketidakjelasan peran, perbedaan hierarki, dan komunikasi yang tidak efektif antarprofesi 

(Bollen, 2018) (Rawlinson, 2021). 

Secara konseptual, IPC melibatkan beberapa dimensi utama, yakni kemitraan, 

koordinasi, kerja sama, pengambilan keputusan bersama, dan hasil terapeutik. Model 

kolaborasi yang efektif menekankan komunikasi terbuka, kejelasan peran, saling percaya, 

dan penghargaan antarprofesi (El-Awaisi, 2017) (Rahayu, 2021). Apoteker berperan dalam 

tim lintas profesi untuk mengoptimalkan manajemen obat dan keselamatan pasien, bekerja 

sama dengan perawat, dokter, analis laboratorium, dan tenaga kesehatan masyarakat 

(Alhawsawi, 2023) (Bandiera, 2025). 

Dampak kolaborasi interprofesional terhadap pasien terbukti signifikan. Pasien yang 

dilayani oleh tim yang melibatkan apoteker menunjukkan kontrol tekanan darah yang lebih 

baik, kepatuhan pengobatan yang lebih tinggi, dan penurunan efek samping obat 

(Angibaud, 2024) (Bandiera, 2025) (Thorakkattil, 2024). Namun, hasil ini juga menunjukkan 

variasi, terutama dalam kepatuhan minum obat, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut 

dengan metodologi yang lebih kuat (Bandiera, 2025). 

Hambatan kolaborasi termasuk ketidakjelasan peran, perbedaan hierarki, 

pemahaman yang terbatas tentang peran profesi lain, keterbatasan waktu, dan komunikasi 

yang tidak optimal (Bollen et al., 2018) (El-Awaisi et al, 2017). Sebaliknya, faktor pendukung 

seperti pendidikan interprofesional, penggunaan teknologi komunikasi, dan penempatan 

fisik bersama dapat meningkatkan efektivitas kolaborasi (Rawlinson, 2021). 

Pendidikan interprofesional terbukti meningkatkan pemahaman peran apoteker, 

membangun kepercayaan, dan memperkuat kolaborasi di tempat kerja. Program pelatihan 

lintas profesi menjadi strategi penting untuk mempersiapkan apoteker menghadapi praktik 

kolaboratif yang kompleks (Fusco, 2024) (Lee, 2023). Dengan adanya pelatihan ini, 
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efektivitas kolaborasi dapat dioptimalkan, yang pada akhirnya berdampak positif pada 

hasil pasien. 

Kesenjangan penelitian saat ini terletak pada kurangnya kajian literatur yang secara 

khusus menyoroti peran apoteker dalam IPC di berbagai setting pelayanan kesehatan di 

Indonesia. Banyak penelitian global memberikan gambaran manfaat, namun implementasi 

lokal, hambatan, dan strategi adaptasi belum banyak ditelaah. Hal ini menjadi latar 

belakang penting untuk melakukan kajian literatur yang mendalam (Abumelha, 2023) 

(Alqaflah, 2024). 

Urgensi penelitian ini semakin meningkat mengingat tren penyakit kronis yang terus 

bertambah dan kompleksitas perawatan yang menuntut kolaborasi efektif antarprofesi. 

Peran apoteker sebagai pengelola pengobatan dan pendukung keputusan klinis menjadi 

kunci untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara menyeluruh (Rahayu et al., 

2021). 

Kajian ini juga relevan secara praktis karena dapat memberikan panduan bagi 

pembuat kebijakan, manajer rumah sakit, dan institusi pendidikan kesehatan untuk 

mengembangkan strategi kolaborasi interprofesional yang lebih efektif. Selain itu, temuan 

dari kajian ini diharapkan dapat mendorong penerapan model kolaborasi yang 

meningkatkan keselamatan pasien dan efisiensi layanan (Alhawsawi, 2023) (Bandiera, 

2025). 

Tujuan utama artikel ini adalah untuk merangkum dan menganalisis peran apoteker 

dalam kolaborasi interprofesional di pelayanan kesehatan. Kajian ini akan menyoroti 

kontribusi, tantangan, faktor pendukung, dan dampak peran apoteker terhadap hasil 

pasien. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis berupa pemahaman 

mendalam tentang dinamika kolaborasi lintas profesi dan manfaat praktis bagi peningkatan 

kualitas layanan kesehatan. 

Dengan pendekatan sistematis, kajian literatur ini juga bertujuan membangun dasar 

bagi penelitian lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi intervensi strategis untuk mengatasi 

hambatan kolaborasi. Selain itu, artikel ini akan memberikan rekomendasi implementatif 

bagi institusi kesehatan untuk memaksimalkan peran apoteker dalam tim interprofesional 

(Rahayu, 2021) (Thorakkattil, 2024). 

Secara keseluruhan, pendahuluan ini menegaskan bahwa peran apoteker dalam IPC 

adalah kunci untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan keselamatan dalam pelayanan 

kesehatan. Mengidentifikasi faktor pendukung dan hambatan yang ada akan 

memungkinkan penerapan strategi yang lebih adaptif dan efektif di berbagai setting klinis. 

Dengan demikian, kajian ini memiliki relevansi tinggi baik secara akademik maupun 

praktik klinis. 

Kajian literatur ini diharapkan menjadi sumber referensi penting bagi 

pengembangan pendidikan interprofesional dan perencanaan layanan kesehatan di masa 

depan. Penekanan pada kolaborasi efektif akan membantu meningkatkan standar 

pelayanan, memperkuat kepuasan pasien, dan mendukung tujuan kesehatan masyarakat 

secara keseluruhan (Fusco, 2024) (Lee, 2023). 

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini akan menguraikan secara rinci peran 

apoteker dalam kolaborasi interprofesional, mencakup dimensi kolaborasi, model efektif, 
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faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya terhadap hasil pasien. Harapan 

utama adalah menghasilkan pemahaman komprehensif yang dapat diterapkan secara 

praktis di berbagai setting pelayanan kesehatan. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif melalui 

studi pustaka (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali dan 

memahami fenomena secara mendalam, khususnya terkait peran apoteker dalam 

kolaborasi interprofesional di pelayanan kesehatan. Dengan pendekatan ini, peneliti 

menekankan pemaparan fenomena secara rinci sesuai konteks nyata dan pengalaman yang 

dikaji (Bingham, 2023) (Pratt, 2025) (Togia & Malliari, 2017). 

Sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari artikel ilmiah, buku, laporan 

resmi, dan dokumen akademik relevan yang membahas IPC dan peran apoteker. Literatur 

dipilih berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan terkini, dengan prioritas publikasi tahun 

2015 ke atas. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur elektronik 

dan manual, termasuk database akademik serta perpustakaan institusi, untuk memastikan 

cakupan sumber yang komprehensif dan terpercaya (Bandaranayake, 2024) (Granikov et al, 

2020) (Jimenez et al, 2024). 

Analisis data dilakukan secara sistematis melalui tahapan identifikasi tema, reduksi 

data, kategorisasi konsep, dan penarikan kesimpulan secara induktif. Proses ini 

memungkinkan peneliti memahami fenomena secara holistik, membangun konsep kunci, 

dan mengaitkan temuan dengan teori yang relevan. Teknik analisis ini mencakup coding 

deduktif dan induktif, analisis tematik, serta dokumentasi proses untuk menjamin 

transparansi dan keandalan hasil penelitian (Belotto, 2018) (Bingham, 2023) (Fife & Gossner, 

2024) (Vila-Henninger, 2022). 

Kriteria inklusi literatur mencakup publikasi yang membahas peran apoteker dalam 

IPC, penelitian kualitatif-deskriptif, studi literatur sistematis, dan laporan ilmiah resmi. 

Sedangkan kriteria eksklusi meliputi artikel non-akademik, opini, publikasi duplikat, atau 

literatur yang tidak memiliki validitas metodologis yang jelas. Proses seleksi dilakukan 

secara berlapis untuk memastikan kualitas dan relevansi sumber data (Abraham & P, 2024) 

(Baillie, 2019) (Doyle, 2019). 

Validitas dan keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, yakni 

membandingkan informasi dari berbagai literatur akademik untuk memastikan konsistensi 

temuan. Peer review konseptual juga diterapkan dengan memverifikasi kesesuaian 

interpretasi data dengan kerangka teori IPC dan praktik klinis apoteker, sehingga temuan 

dapat dipertanggungjawabkan baik secara teoretis maupun praktis (Granikov et al, 2020) 

(Togia & Malliari, 2017). 

Dengan prosedur ini, pendekatan kualitatif-deskriptif melalui studi pustaka 

memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman mendalam mengenai kontribusi, 

tantangan, dan faktor pendukung peran apoteker dalam IPC. Metode ini selaras dengan 

tujuan artikel, yakni menghasilkan temuan yang relevan, valid, dan dapat 

diimplementasikan untuk mendukung pengembangan kolaborasi interprofesional di 
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pelayanan kesehatan (Belotto, 2018) (Bingham, 2023) (Fife & Gossner, 2024) (Kalpokaite & 

Radivojevic, 2018). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan studi pustaka terbaru mengenai peran apoteker dalam kolaborasi 

interprofesional (IPC) di pelayanan kesehatan. 

Dimensi Peran Apoteker 

Apoteker memainkan peran penting dalam tim kesehatan pada lima dimensi utama: 

kemitraan, koordinasi, kerja sama, pengambilan keputusan, dan hasil terapeutik. Peran ini 

mencakup pengelolaan terapi obat, edukasi pasien, dan konsultasi pengobatan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kontribusi apoteker berpengaruh langsung pada peningkatan akses 

layanan primer dan hasil klinis pasien, khususnya bagi pasien dengan penyakit kronis 

(Alhawsawi, 2023) (Angibaud, 2024) (Rahayu, 2021) (Wilbur, 2025). 

Bentuk Kolaborasi dan Dampaknya 

Kolaborasi apoteker dilakukan dengan dokter, perawat, dan community health workers 

(CHW) melalui review obat, manajemen terapi, edukasi pasien, serta penyesuaian 

pengobatan berbasis kebutuhan pasien. Dampak positif yang tercatat antara lain 

peningkatan hasil klinis, keamanan pasien, kepatuhan pengobatan, dan efisiensi tim. 

Kolaborasi dengan CHW membantu menjembatani kesenjangan sosial dan budaya pasien, 

meski variabilitas dalam kepatuhan obat masih memerlukan penelitian lebih lanjut 

(Bandiera, 2025). 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Keberhasilan kolaborasi sangat dipengaruhi oleh kejelasan peran, kepercayaan, 

komunikasi efektif, dan dukungan sistemik. Hambatan utama meliputi ketidakjelasan 

tugas apoteker, keterbatasan waktu interaksi, dan kurangnya pemahaman antarprofesi. 

Strategi yang mendukung kolaborasi termasuk co-location dan penggunaan teknologi 

komunikasi  (Babu et al, 2023) (Bollen, 2018) (Sudeshika, 2022). 

Integrasi Identitas Profesional 

Apoteker menghadapi tantangan dalam membangun identitas interprofesional, 

yaitu membedakan peran profesional dan kolaboratif. Pengakuan sebagai “pakar obat” 

dihargai dalam tim, tetapi integrasi penuh memerlukan adaptasi budaya organisasi dan 

penguatan kompetensi kolaboratif (D. Babu et al, 2025) (Crafford, 2025) (Ingebrigtsen, 2025) 

(Zeeman, 2023). 
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Tabel 1. Bentuk Kolaborasi dan Dampaknya 

Bentuk 

Kolaborasi 
Dampak Utama 

Faktor 

Pendukung/Penghambat 
Referensi 

Review obat & 

manajemen 

terapi 

Meningkatkan hasil 

klinis dan keamanan 

pasien 

Kejelasan peran, 

komunikasi efektif 

(Alhawsawi, 2023) (Angibaud, 

2024) (Rahayu, 2021) (Wilbur, 

2025) 

Kolaborasi 

dengan CHW 

Meningkatkan 

pemahaman sosial-

budaya pasien 

Sinergi peran, rujukan 

efektif 
(Bandiera, 2025) 

Partisipasi 

dalam ward 

round 

Mengurangi kejadian 

efek samping, edukasi 

pasien 

Dukungan struktural, 

budaya tim 

(Babu, 2023) (D. Babu et al, 2025) 

(Ingebrigtsen, 2025) 

Kolaborasi di 

praktik primer 

Efektivitas tim, 

kepuasan kerja, 

efisiensi biaya 

Co-location, teknologi 

komunikasi 

(Bollen, 2018) (Sudeshika, 2022, 

2023) 

 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa optimalisasi peran apoteker 

dalam IPC memerlukan dukungan sistemik, komunikasi efektif, kejelasan peran, dan 

penguatan identitas kolaboratif untuk meningkatkan hasil klinis, kepatuhan pasien, dan 

efisiensi tim kesehatan. 

Berdasarkan studi pustaka terbaru yang dianalisis, temuan utama mengenai peran 

apoteker dalam kolaborasi interprofesional (IPC) menunjukkan beberapa implikasi 

signifikan bagi praktik kesehatan dan teori kolaborasi lintas profesi. 

Peran Apoteker dalam Lima Dimensi Kolaborasi 

Apoteker berkontribusi pada lima dimensi kolaborasi: kemitraan, koordinasi, kerja 

sama, pengambilan keputusan, dan hasil terapeutik. Analisis menunjukkan bahwa 

keterlibatan apoteker secara aktif dalam manajemen obat, edukasi pasien, dan konsultasi 

terapi meningkatkan akses ke layanan primer serta hasil klinis, terutama bagi pasien 

dengan penyakit kronis (Alhawsawi, 2023) (Angibaud, 2024) (Rahayu, 2021) (Wilbur, 2025). 

Temuan ini konsisten dengan teori kolaborasi interprofesional yang menekankan 

pentingnya distribusi peran yang jelas dan koordinasi antarprofesi untuk mencapai hasil 

klinis optimal. 

Bentuk Kolaborasi dan Dampaknya 

Kolaborasi dapat berbentuk review obat, manajemen terapi, edukasi pasien, 

kolaborasi dengan CHW, partisipasi dalam ward round, serta integrasi di praktik primer. 

Hasil menunjukkan peningkatan kepatuhan pasien, pemahaman sosial-budaya, 

pengurangan efek samping obat, dan efisiensi biaya. Analisis ini memperkuat konsep 

bahwa interaksi kolaboratif lintas profesi tidak hanya berdampak klinis tetapi juga pada 

aspek sosial dan struktural dalam pelayanan kesehatan (D. Babu et al, 2025) (Bandiera, 

2025). 
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Faktor Pendukung dan Hambatan 

Keberhasilan kolaborasi dipengaruhi oleh faktor seperti kejelasan peran, komunikasi 

efektif, kepercayaan, dukungan sistemik, dan teknologi komunikasi. Hambatan meliputi 

ketidakjelasan deskripsi tugas apoteker, keterbatasan waktu interaksi, dan pemahaman 

yang kurang antara profesi. Fenomena ini selaras dengan teori Barriers & Facilitators dalam 

IPC yang menekankan peran konteks organisasi dan budaya tim) (Babu, 2023) (Bollen, 2018) 

(Sudeshika, 2022, 2023). 

Identitas Profesional dan Integrasi 

Temuan menunjukkan bahwa apoteker menghadapi tantangan dalam membangun 

identitas profesional dan kolaboratif. Pengakuan keahlian sebagai “pakar obat” penting, 

namun integrasi penuh memerlukan adaptasi budaya organisasi dan penguatan 

kompetensi kolaboratif. Hal ini memperluas teori identitas profesional dalam IPC, 

menekankan pentingnya dual identity untuk optimalisasi partisipasi dalam tim (Crafford, 

2025) (Ingebrigtsen, 2025) (Zeeman, 2023). 

Implikasi Praktis dan Teoretis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan praktik 

kolaboratif. Secara praktis, institusi kesehatan perlu menyediakan pelatihan 

interprofesional, penggunaan teknologi komunikasi, dan strategi co-location untuk 

meningkatkan efektivitas kolaborasi. Secara teoretis, studi ini memperkuat kerangka 

konseptual IPC dengan menekankan kombinasi antara peran klinis, identitas profesional, 

dan konteks organisasi. 

Keterbatasan dan Saran Penelitian Masa Depan 

Beberapa keterbatasan termasuk variasi metodologi pada literatur yang dianalisis 

dan kurangnya data kuantitatif yang mendukung efektivitas setiap bentuk kolaborasi. 

Penelitian mendatang disarankan untuk melakukan studi empiris yang mengukur dampak 

spesifik peran apoteker pada hasil pasien, serta mengkaji dinamika sosial dan budaya yang 

mempengaruhi keberhasilan kolaborasi lintas profesi. 

Secara keseluruhan, analisis menunjukkan bahwa optimalisasi peran apoteker dalam 

IPC memerlukan pendekatan sistemik, komunikasi terbuka, pengakuan kompetensi 

profesional, dan integrasi budaya organisasi, sehingga hasil klinis dan kepuasan pasien 

dapat meningkat. 

 

Simpulan 

Hasil studi pustaka ini menegaskan bahwa apoteker memiliki peran sentral dalam 

kolaborasi interprofesional (IPC) di pelayanan kesehatan, mencakup lima dimensi utama: 

kemitraan, koordinasi, kerja sama, pengambilan keputusan, dan hasil terapeutik. 

Keterlibatan apoteker dalam manajemen terapi obat, edukasi pasien, dan konsultasi 

pengobatan terbukti meningkatkan hasil klinis, kepatuhan pasien, efisiensi tim lintas 

profesi, serta mendukung integrasi sosial-budaya pasien melalui sinergi dengan tenaga 

kesehatan lain. Temuan ini memperkuat teori dan praktik IPC dengan menekankan 

pentingnya kejelasan peran, komunikasi efektif, dukungan sistemik, dan identitas 

profesional yang kuat. Implikasi penelitian menunjukkan perlunya strategi pendidikan 
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interprofesional, penggunaan teknologi komunikasi, serta adaptasi budaya organisasi 

untuk memperkuat efektivitas kolaborasi. Oleh karena itu, disarankan agar apoteker dan 

tenaga kesehatan lain memperkuat komunikasi lintas profesi, memanfaatkan teknologi 

dalam koordinasi, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan tim seperti ward round dan 

manajemen terapi pasien. Institusi pendidikan dan layanan kesehatan perlu menyediakan 

dukungan sistemik, program pendidikan interprofesional, serta kebijakan yang mendorong 

kolaborasi efektif. Penelitian selanjutnya direkomendasikan menggunakan pendekatan 

empiris dan triangulasi metode untuk mengukur dampak spesifik peran apoteker serta 

mengeksplorasi aspek sosial-budaya yang memengaruhi efektivitas IPC guna 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan aplikatif di praktik klinis. 
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